
 
 

PENGEMBANGAN  SISTEM PEMBELAJARAN FLIPPED 

CLASSROOM BERBASIS INKUIRI TERBIMBING PADA 

MATERI REAKSI REDOKS DAN ELEKTROKIMIA UNTUK 

KELAS XII SMA/MA 
 

 

 

 

 

   

 

LOLITA RIZKIVANY 

NIM.17035069/2017 

 

 

 

 

JURUSAN KIMIA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021  



 
 

PENGEMBANGAN  SISTEM PEMBELAJARAN FLIPPED 

CLASSROOM BERBASIS INKUIRI TERBIMBING PADA 

MATERI REAKSI REDOKS DAN ELEKTROKIMIA UNTUK 

KELAS XII SMA/MA 
 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk  

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

  Oleh :  

 

LOLITA RIZKIVANY 

NIM.17035069/2017 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 

JURUSAN KIMIA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021



 
 



 
 



 
 

  



 

i 
 

ABSTRAK 

Lolita Rizkivany: Pengembangan Sistem Pembelajaran Flipped Classroom 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Reaksi Redoks 

dan Elektrokimia Untuk Kelas XII SMA/MA 

 

Pandemi Covid-19 yang melanda ratusan negara di dunia termasuk Indonesia. 

Pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap berbagai bidang kehidupan termasuk bidang 

pendidikan, hal ini menyebabkan peralihan sistem pembelajaran ke pembelajaran 

online. Selain itu, kurikulum 2013 menuntut pembelajaran berpusat pada peserta 

didik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengembangan 

sistem pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing pada materi reaksi 

redoks dan elektrokimia dan menentukan tingkat validitas dan praktikalitas sistem 

pembelajaran yang dihasilkan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan Plomp. Instrument penelitian 

berupa lembar validasi dan angket praktikalitas. Berdasarkan hasil analisis angket 

validitas diperoleh nilai sebesar 0,86 dengan kategori valid. Hasil analisis uji 

praktikalitas diperoleh pesentase respon peserta didik sebesar 86% dengan kategori 

sangat praktis dan persentase respon guru sebesar 93% dengan kategori sangat 

praktis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pembelajaran yang 

dikembangkan valid dan praktis digunakan sebagai solusi dalam pelaksanaan 

pembelajaran secara online. 

Kata Kunci:Inkuiri Terbimbing, Flipped Classroom,Reaksi Redoks dan Elektrokimia 

Abstract 

The Covid-19 pandemic has surged several of countries around the world, 

including Indonesia. The Covid-19 pandemic has affected various fields of our life 

including education sector. It leads to the change of the learning system from offline 

learning to online learning. In addition, the 2013 curriculum applies the learner-

centered learning. Therefore, this study is aimed to develop a guided inquiry-based 

flipped classroom learning system on a chemistry school material about redox and 

electrochemical reactions and to measure the level of validity and practicality of this 

type of learning system. This research is conducted Research and Development 

(R&D) with the Plomp development model. The research instruments are in the form 

of validation sheets and practicality questionnaires. Based on the results of the 

analysis for the validity of the questionnaire, it can be obtained value of 0.86 in the 

validity category. Furthermore, the results of the analysis for the practicality test can 

be obtained that 86% in the very practical category from the students and 93% in the 

very practical category from the teachers. The results of this study is to indicate that 

the learning system developed is valid and practical and to indicate that it can be used 

as a solution in the implementation of online learning. 

Keywords: Guided Inquiry, Flipped Classroom, Redox and Electrochemical 

Reactions 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 melanda ratusan negara di dunia termasuk Indonesia. 

Penularan Covid-19 berlangsung begitu cepat yaitu pada masyarakat berusia 

60 tahun keatas dan anak kecil, hal ini dikarenakan daya tahan tubuh pada 

lansia semakin berkurang dan pada anak kecil daya tahan tubuhnya yang 

masih rentan (Ismawati & Prasetyo, 2020). Pandemi Covid-19 berpengaruh 

terhadap berbagai bidang kehidupan seperti bidang ekonomi, bidang sosial 

termasuk juga pada bidang pendidikan (Widyaningrum, 2020). 

Seiring berjalannya waktu, penyebaran Covid-19 terus meningkat 

sehingga berdampak terhadap sistem pembelajaran. Untuk mengurangi 

penyebaran Covid-19, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan 

Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (COVID-19). 

Berdasarkan surat edaran tersebut menyatakan bahwa proses belajar yang 

awalnya secara offline dialihkan ke sistem pembelajaran online (daring) yang 

dilaksanakan dari rumah (Mendikbud,2020). 

Peralihan sistem pembelajaran dari tatap muka (offline) ke sistem 

pembelajaran online (daring) berdampak pada guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan secara daring 

mengharuskan guru untuk menyesuaikan metode pembelajaran yang 

digunakan agar dapat menunjang keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran secara daring dirancang agar dapat mendukung 
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pembelajaran yang terampil dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

digital (Nerantzi, 2020) 

Dalam hal ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat 

berperan penting dalam bidang pendidikan. Saat ini Indonesia sedang 

memasuki era revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan kemajuan teknologi 

informasi dalam era revolusi digital. Untuk menjawab tantangan revolusi 

industri 4.0 ini, guru dituntut  memiliki kemampuan yang berkualitas dalam 

melatih peserta didik (Fitriyah, 2019). Untuk memenuhi tuntutan revolusi 

industri 4.0, oleh karena itu dibutuhkan strategi pembelajaran abad ke 21 yang 

telah mengalami modifikasi dari sistem tradisional kearah digital yang lebih 

maju. Dimana abad 21 merupakan abad yang dilandasi oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sehingga menuntut peningkatan kualitas sumber 

daya manusia untuk menguasai berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menghadapi tantangan global di abad 21 (Mawardi et al., 2020). Keterampilan 

yang sesuai dengan abad ke-21 adalah keterampilan peserta didik yang 

mampu untuk berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi.  

Blended learning adalah salah satu solusi pembelajaran yang bisa 

digunakan pada masa pandemi Covid-19 dan era revolusi industri 4.0. Dimana 

pembelajaran blended learning merupakan proses belajar mengajar yang 

memadukan antara pembelajaran yang berbasis teknologi dengan 

pembelajaran tatap muka (Maulida, 2020). Sistem pembelajaran blended 

learning bersifat fleksibel karena peserta didik dapat mengatur kegiatan 

belajarnya sesuai waktu, tempat, jalur dan kecepatan sehingga peserta didik 
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mempunyai lebih banyak kesempatan untuk berinteraksi dengan guru dan 

peserta didik lain saat proses belajar mengajar di kelas (Oktaria et al., 2018). 

Salah satu cara pelaksanaan pembelajaran blended learning adalah 

menggunakan model flipped classroom. Flipped classroom dikenal juga 

dengan pembelajaran kelas terbalik. Dalam model flipped classroom ini, 

kegiatan yang biasanya dilakukan dikelas dan kegiatan yang biasanya 

dilakukan sebagai pekerjaan rumah dibalik (Herreid & Schiller, 2013). Artinya 

pembelajaran flipped classroom ini merupakan kebalikan dari pembelajaran 

tradisional. Dengan menggunakan pembelajaran flipped classroom ini, arahan 

dan materi dilakukan di luar kelas dalam bentuk ceramah oleh guru. 

Sedangkan pada jadwal kelas, peserta didik melakukan diskusi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ditemui. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa pembelajaran flipped classroom dapat menerapkan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik agar aktif dalam mencari, 

mengolah dan membangun pengetahuan dalam proses pembelajaran 

(Permendikbud, 2013). Kurikulum 2013 menuntut pendidik menggunakan 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran sehingga dapat merangsang 

peserta didik lebih aktif secara individu atau kelompok dalam pembelajaran. 

Selain pendekatan, untuk mencapai tujuan pembelajaran juga memerlukan 

sebuah model pembelajaran yang dapat mendukung tercapainya kurikulum 

2013. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013 

adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dan menyebabkan 
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peserta didik terlibat aktif pada proses pembelajaran (Kardena & Mawardi, 

2020). 

Proses pembelajaran saat ini dilaksanakan secara daring. Agar proses 

pembelajaran online (daring) dapat terlaksana, maka diperlukan sistem online 

yang dapat menunjang proses pembelajaran. Salah satu sistem online yang 

bisa digunakan untuk pembelajaran daring adalah dengan menggunakan 

Learning Menagement System (LMS). LMS yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran online ini adalah edmodo dan zoom cloud meeting. Penggunaan 

edmodo ini menunjang usaha memenuhi tercapainya pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Sedangkan untuk pembelajaran sebagai pengganti tatap muka 

dapat digunakan tatap maya menggunakan aplikasi zoom cloud meeting. 

Untuk dapat melihat penerapan dari sistem pembelajaran flipped 

classroom berbasis inkuiri terbimbing, maka sistem pembelajaran ini 

diterapkan pada materi reaksi redoks dan elektrokimia. Materi reaksi redoks 

dan elektrokimia ini dipelajari di kelas XII SMA/MA.  

Berdasarkan teori dan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengembangan Sistem 

Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada 

Materi Reaksi Redoks dan Elektrokimia Untuk Kelas XII SMA/MA”. 

Pembelajaran ini dikembangkan dengan menggabungkan antara flipped 

classroom dan inkuiri terbimbing. Untuk pengaplikasiannya, Learning 

Management System (LMS) yang digunakan adalah Edmodo dan aplikasi 

zoom cloud meeting sebagai media online untuk peserta didik dapat 

berinteraksi dengan guru. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pandemi Covid-19 menyebabkan peralihan sistem pembelajaran dari tatap 

muka (offline) ke sistem pembelajaran daring (online). 

2. Diperlukan sistem pembelajaran yang efektif dapat digunakan dalam 

pembelajaran online sehingga peserta didik tetap aktif sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini menjadi lebih 

terarah maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan sistem 

pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing pada materi reaksi 

redoks dan elektrokimia untuk kelas XII SMA/MA untuk melihat tingkatan 

validitas dan praktikalitas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Apakah Sistem Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Reaksi Redoks dan Elektrokimia Untuk Kelas XII 

SMA/MA dapat dikembangkan? 

2. Bagaimanakah tingkat validitas dan praktikalitas Sistem Pembelajaran 

Flipped Classroom Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Reaksi 

Redoks dan Elektrokimia Untuk Kelas XII SMA/MA yang dikembangkan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Mengembangkan Sistem Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis 

Inkuiri Terbimbing Pada Materi Reaksi Redoks dan Elektrokimia Untuk 

Kelas XII SMA/MA. 

2. Menentukan tingkat validitas dan praktikalitas Sistem Pembelajaran 

Flipped Classroom Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Reaksi 

Redoks dan Elektrokimia Untuk Kelas XII SMA/MA. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi penulis, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman yang dapat 

diterapkan dalam mengajar di masa yang akan datang. 

2. Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk 

mendukung sistem pembelajaran secara online pada materi reaksi redoks 

dan elektrokimia. 

3. Bagi peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu 

peserta didik memahami konsep dalam pembelajaran materi reaksi redoks 

dan elektrokimia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sistem Pembelajaran 

Menurut Hamalik (2003) dalam Sanjaya (2010), sistem pembelajaran 

adalah suatu kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan. Unsur manusiawi dalam sistem pembelajaran terdiri 

atas siswa, guru/pengajar serta orang-orang yang mendukung terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. Material adalah berbagai bahan pelajaran 

yang dapat disajikan sebagai sumber belajar, misalnya buku-buku, film, slide 

suara, foto, CD, dan lain sebagainya. Fasilitas dan perlengkapan adalah segala 

sesuatu yang dapat mendukung terhadap jalannya proses pembelajaran. 

Prosedur adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. 

Dalam Wina Sanjaya (2010), menyebutkan bahwa komponen-komponen 

sistem pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1. Siswa 

Proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk 

membelajarkan siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Pembelajaran yang akan direncanakan disesuaikan dengan kondisi siswa 

baik sesuai dengan kemampuan dasar, minat, bakat, motivasi belajar dan 

gaya belajar siswa. 
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2. Tujuan 

Tujuan adalah komponen terpenting dalam pembelajaran setelah 

komponen siswa sebagai subjek belajar. Dalam konteks pendidikan, 

persoalan tujuan merupakan persoalan tentang misi dan visi suatu 

lembaga pendidikan itu sendiri. Artinya tujuan penyelenggaraan 

pendidikan diturunkan dari visi dan misi lembaga pendidikan itu sendiri. 

Tujuan-tujuan khusus yang direncanakan oleh guru meliputi; (1) 

Pengetahuan, informasi, serta pemahaman sebagai bidang kognitif. (2) 

Sikap dan apresiasi sebagai tujuan bidang afektif. (3) Berbagai 

kemampuan sebagai bidan psikomotorik. 

3. Kondisi 

Kondisi adalah berbagai pengalaman belajar yang dirancang agar 

siswa dapat mencapai tujuan khusus seperti yang telah dirumuskan. 

Pengalaman belajar harus mendorong agar siswa aktif belajar baik 

secara fisik maupun nonfisik. Oleh sebab itu, tugas guru adalah 

memfasilitasi pada siswa agar mereka belajar sesuai dengan minat, 

motivasi, dan gayanya sendiri. 

4. Sumber-sumber belajar 

Sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang 

memungkinkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar. Di 

dalamnya meliputi lingkungan fisik seperti tempat belajar, bahan dan 

alat yang digunakan, personal seperti guru, petugas perpustakaan dan 

ahli media, dan siapa saja yang berpengaruh baik langsung maupun 

tidak langsung untuk keberhasilan dalam pengalaman belajar. 
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5. Hasil belajar 

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 

kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan 

demikian, tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah merancang 

instrumen yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa 

mencapai tujuan pembelajaran. 

B. Blended Learning 

Seiring kemajuan zaman, teknologi informasi dan komunikasi 

berkembang sangat pesat, termasuk didalamnya teknologi pembelajaran yang 

mendukung proses pembelajaran. Salah satu jenis model pembelajaran yang 

bisa dilaksanakan dengan penggunaan media berbasis teknologi yaitu model 

blended learning. Blended learning terdiri atas dua suku kata, yaitu blend 

yang artinya campuran atau gabungan dan learning yang artinya belajar. Jadi, 

dalam blended learning terjadi penggabungan cara belajar dalam mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan agar tujuan pembelajaran tercapai. 

Blended learning adalah proses pembelajaran yang menggabungkan 

antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online. Penerapan 

model blended learning yang benar dapat memudahkan guru dan peserta didik 

dalam mengoptimalkan pengajaran dengan memanfaatkan teknologi sehingga 

memudahkan dalam memahami beberapa kemungkinkan mata pelajaran 

(Oktaria et al., 2018). 

Howard menjelaskan bahwa blended learning adalah dua kondisi 

pembelajaran yang memadukan pembelajaran asynchronous dan pembelajaran 

synchronous. Pembelajaran synchronous adalah proses belajar yang terjadi 
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pada waktu yang sama meskipun tidak harus terjadi pada tempat yang sama. 

Pembelajaran synchronous terdiri atas dua jenis. Pertama yaitu pembelajaran 

tatap muka dalam kelas (sinkronous secara fisik), dimana pembelajaran ini 

terjadi pada waktu dan tempat yang sama. Yang kedua yaitu synchronous 

online (sinkronous kolaborasi virtual) seperti konferensi audio/video, obrolan, 

pembelajaran online langsung, program pesan instan dan lain sebagainya. 

Pembelajaran asynchronous adalah kegiatan belajar yang terjadi pada 

waktu dan tempat yang berbeda yang memungkinkan peserta didik yang 

berbeda mengalami materi ajar yang sama. Pada pembelajaran asynchronous 

ini juga terdapat dua jenis. Pertama yaitu asynchronous kolaboratif seperti 

forum diskusi online, e-mail, dan lain-lain. Yang kedua yaitu asynchronous 

mandiri seperti simulasi, tes online, materi dalam bentuk pdf, video, animasi, 

dan lain-lain (Chaeruman, 2013). 

Blended learning pada dasarnya didasarkan pada kemampuan yang akan 

dicapai dalam lingkungan pembelajaran synchronous dan asynchronous untuk 

memilih dan menentukan kombinasi yang tepat dari metode, alat dan 

teknologi yang terkait. Untuk itu maka digunakan empat kuadran seting 

belajar yang digambarkan pada diagram berikut ini. 

 

Gambar 1. Empat Kuadran Seting Belajar (Chaeruman, 2013) 
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Proses pembelajaran blended learning bersifat fleksibel karena peserta 

didik bisa mengatur kegiatan belajarnya sesuai dengan waktu, tempat, jalur 

dan kecepatan sehingga peserta didik mempunyai lebih banyak kesempatan 

untuk menjalin interaksi dengan guru dan peserta didik lain saat proses belajar 

di kelas. Selain itu blended learning dapat mengoptimalkan pembelajaran dan 

pengalaman pribadi peserta didik. Namun blended learning tetap diawasi oleh 

guru berdasarkan desain rancangan pembelajaran yang sudah ditentukan dari 

jarak jauh (Oktaria et al., 2018). 

Berdasarkan perkembangan teknologi yang tesedia untuk pembelajaran, 

saat ini tidak tersedia metode tunggal yang cocok untuk semua jenis 

pembelajaran. Karena tiap teknologi tentunya mempunyai kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Untuk meminimalisir kekurangan metode tunggal 

baik dari segi pembelajaran tradisional maupun pembelajaran online, maka 

diintegrasikan kedua model pembelajaran tersebut yang saat ini dikenal 

dengan Blended learning. Husamah mengemukakan beberapa kelebihan 

blended learning, yaitu: 

1. Peserta didik dapat menggunakan materi yang sudah diberikan oleh guru 

di platform online untuk mempelajari topik dengan bebas dan mandiri.  

2. Peserta didik dapat melakukan diskusi dengan guru secara jarak jauh. 

3. KBM dapat dikontrol dan dikelola oleh guru.  

4. Guru dapat menambah informasi melalui layanan internet. 

5. Guru dapat membuat kuis, memberikan umpan balik dan menggunakan 

hasil tes secara efektif. 

6. Peserta didik dapat berbagi file (Maulida, 2020). 
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Pembelajaran blended learning diklasifikasikan menjadi empat model. 

Salah satu jenis model yang terdapat pada blended learning adalah model 

rotasi. Pada model rotasi ini metode pembelajaran peserta didik mengalami 

rotasi sesuai dengan jadwal yang diatur oleh guru, dimana guru akan 

memberitahukan saat waktu telah tiba untuk berputar, dan semua peserta didik 

akan beralih ke kegiatan pembelajaran berikutnya. Model rotasi ini mencakup 

empat submodel yaitu station rotation, lab rotation, flipped classroom, dan 

individual rotation (Powell et al., 2020). 

C. Flipped Classroom 

Flipped classroom disebut juga dengan ruang kelas terbalik. Model 

pembelajaran flipped classroom adalah model dimana peserta didik akan lebih 

banyak belajar tentang materi dirumah dengan cara menonton video 

pembelajaran selama proses pembelajaran, sehingga kegiatan belajar di kelas 

lebih diefektifkan untuk mengerjakan tugas dan melakukan diskusi mengenai 

materi atau masalah yang dihadapi peserta didik selama belajar dirumah. Oleh 

karena itu, diharapkan pada saat peserta didik mengalami kesulitan, mereka 

dapat langsung berdiskusi dengan temannya atau dengan guru agar 

permasalahan yang dihadapi dapat langsung diatasi. Bahkan peserta didik juga 

mampu menyampaikan hasil belajarnya di rumah dan didiskusikan bersama di 

kelas (Ubaidillah, 2019). 

Berdasarkan definisi pembelajaran flipped classroom, dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran flipped classroom memuat dua aktifitas belajar yaitu di 

luar kelas dan di dalam kelas. Berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan di 

luar kelas dan di dalam kelas, Bioshop dan Verleger (2013) mendefinisikan 
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model pembelajaran flipped classroom kedalam dua bagian, yaitu arti sempit 

dan arti luas. Dalam arti sempit, kegiatan flipped classroom di luar kelas 

adalah menonton video pembelajaran yang diberikan dan ketika di dalam 

kelas adalah latihan soal dan memecahkan masalah. Dalam arti luas, kegiatan 

flipped classroom di luas kelas bukan hanya menonton video pembelajaran 

tetapi juga harus menjawab soal-soal latihan yang bersifat tertutup, dan ketika 

di dalam kelas dilakukan aktifitas tanya jawab serta pembelajaran kelompok 

untuk memecahkan masalah yang bersifat terbuka (Bishop et al., 2013). 

Flipped classroom dikembangkan oleh Bergmann dan Sams (2012) pada 

tahun 2008 dalam konteks pengajaran kimia di Woodland Park High School di 

Colorado. Mereka membuat dan merekam pembelajaran mereka dan 

membuatnya tersedia secara online. Flipped classroom bertujuan untuk 

memindahkan instruksi menjadi ke luar kelas fisik. Pada flipped classroom 

guru membuat video yang akan ditonton oleh peserta didik diluar kelas. Pada 

jadwal kelas, peserta didik melakukan kolaborasi dan diskusi untuk 

memecahkan masalah dan melakukan aplikasi guna melihat hal yang telah 

diketahui oleh peserta didik. Setelah kelas, peserta didik diajak untuk 

merefleksi dan memantapkan pembelajaran yang telah dilakukan (Nerantzi, 

2020). 

Adanya revolusi industri 4.0 dan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang berkembang pesat. Flipped classroom merupakan jawaban 

yang tepat untuk menjawab tantangan perkembangan teknologi dalam 

pembelajaran. Adapun kelebihan dari model pembelajaran flipped classroom 

antara lain:  
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1) Sebelum guru masuk kelas, peserta didik mempunyai lebih banyak 

waktu untuk mempelajari materi sehingga peserta didik dapat lebih 

mandiri. 

2) Salah satu strategi yang dapat digunakan guru sebagai acuan dalam 

meningkatkan minat belajar dan kualitas pembelajaran. Melalui 

strategi flipped classroom, peserta didik tidak hanya mendapat 

pembelajaran di dalam kelas saja tetapi juga di luar kelas sehingga 

peserta didik dapat berulang kali mengakses atau melihat materi yang 

diberikan guru melalui internet atau video yang diberikan oleh guru 

(Rohmah et al., 2019). 

D. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik yaitu model 

pembelajaram inkuiri terbimbing. Pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran 

yang mengacu pada pembelajaran aktif yang menekankan pada pertanyaan, 

analisis data, dan berpikir kritis yang melibatkan peserta didik (Bell et al., 

2005). Inkuiri terbimbing adalah rangkaian kegiatan yang memungkinkan 

peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 

analitis, sehingga mereka dapat mempresentasikan temuannya dengan percaya 

diri. Inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas peserta didik, motivasi 

dan hasil belajar (Asra et al., 2016). Model pembelajaran inkuiri menekankan 

pada proses penemuan, dalam prsoses ini peserta didik mencari dan 

menemukan sendiri konsep yang mereka pelajari. Dalam model ini guru 

berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran 
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inkuiri diharapkan dapat merangsang kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik (Nurhayati et al., 2019). 

Pada sistem pembelajaran yang akan dikembangkan model pembelajaran 

yang digunakan adalah model inkuiri terbimbing. Menurut Hanson (2005), 

model inkuiri terbimbing dilakukan dengan tahap-tahap berikut. 

1. Orientasi 

Tahap orientasi adalah tahap pertama yang bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik untuk belajar. Pada tahap orientasi, 

peserta didik diberikan motivasi sehingga menimbulkan rasa ingin tahu 

dan menciptakan pengetahuan baru dengan cara mengaitkan dengan 

pengetahuan sebelumnya serta menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan indikator pencapaian kompetensi yang ingin dicapai untuk melihat 

keberhasilan proses belajar mengajar. 

2. Eksplorasi  

Pada tahap ini, peserta didik berkesempatan untuk mengamati dan 

menganalisis model atau informasi. Peserta didik diberikan sebuah 

model atau informasi untuk menciptakan pengetahuan yang harus 

mereka pelajari sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajarannya. Model atau informasi dapat berupa diagram, grafik, 

tabel data, satu atau lebih persamaan, eksperimen laboratorium atau 

kombinasi dari hal-hal ini. Model merupakan sesuatu yang mewakili 

konsep baru yang akan ditemukan. 

Pada tahap ini dapat menggunakan satu atau lebih model untuk 

mengeksplorasi setiap konsep serta dituntun dengan critical-thinking 
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question atau pertanyaan kunci. Pertanyaan kunci adalah jantung dari 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

saling berkaitan, mulai dari kognitif tingkat rendah hingga kognitif 

tingkat tinggi sehingga peserta didik dapat menguraikan jawaban 

dengan memikirkan apa yang terdapat dalam model atau informasi. 

3. Pembentukan Konsep 

Ketika peserta didik mengeksplorasi dari model/informasi dan 

pertanyaan kunci yang diberikan berarti peserta didik sudah memasuki 

tahapan pembentukan konsep. Dengan melakukan eksplorasi, peserta 

didik didorong untuk menarik kesimpulan dan membuat prediksi. 

Tahapan eksplorasi dan pembentukan konsep terjadi sejalan dan tak 

terpisahkan karena kedua tahapan ini saling berhubungan dalam 

membantu mengembangkan dan memahami konsep yang dipelajari 

peserta didik. 

4. Aplikasi 

Setelah dilakukan eksplorasi dan pembentukan konsep, dilakukan 

pemantapan dan penguatan konsep pada tahap aplikasi. Pada tahap 

aplikasi, peserta didik diberikan latihan dan soal. Tahap ini bertujuan 

untuk memperkuat konsep dengan pemberian latihan. Kegiatan 

aplikasi dilakukan dengan diskusi bersama anggota kelompoknya 

dalam kelompok kecil. 

5. Penutup  

Pada tahap penutup, peserta didik melaporkan hasil 

pembelajarannya di depan kelas (kepada rekan-rekan dan guru). Pada 
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tahap penutup ini, diharapkan peserta didik dapat menyimpulkan, 

memikirkan apa yang mereka dapatkan, dan menilai sendiri apakah 

kinerja mereka sudah benar.  

E. Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Penelitian yang akan dilakukan adalah pengembangan sistem 

pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing. Sistem 

pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran flipped classroom 

dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini dikembangkan untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi akibat adanya pandemi Covid-19 pada 

saat ini. Pada sistem pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri 

terbimbing ini dilakukan pembelajaran dengan menggabungkan pembelajaran 

asynchronous dan pembelajaran synchronous. 

Pembelajaran asynchronous dilakukan pada tahap orientasi, eksplorasi dan 

pembentukan konsep serta tahap aplikasi. Tahap orientasi dilakukan 

menggunakan aplikasi edmodo, dimana pada beranda edmodo guru 

membagikan video orientasi yang dibuat oleh guru. Video ini bertujuan untuk 

memotivasi peserta didik sehingga menimbulkan rasa ingin tahu serta 

mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya (Hanson, 

2005). Sebelum masuk ke tahap selanjutnya, peserta didik dibagi kedalam 

beberapa kelompok kecil (small group). Setelah peserta didik menonton video 

yang dibagikan guru pada aplikasi edmodo diharapkan peserta didik dapat 

melanjutkan ke tahap eksplorasi dan pembentukan  konsep.  

Pada tahap eksplorasi dan pembentukan konsep ini peserta didik diminta 

untuk menganalisis model untuk menemukan jawaban dari pertanyaan kunci 
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yang telah disediakan di fitur kuis pada aplikasi edmodo sehingga peserta 

didik dapat memperoleh suatu konsep. Pada tahap eksplorasi dan 

pembentukan konsep ini peserta didik berkesempatan untuk melakukan 

diskusi secara berkelompok. Tujuan dari kelompok kecil (small group) ini 

adalah untuk membuktikan bahwa setiap anggota regu dapat bekerja sama 

dalam menjawab pertanyaan kunci yang diberikan. Setelah melakukan 

eksplorasi dan pembentukan konsep, selanjutnya peserta didik melakukan 

tahap aplikasi. 

Tahap aplikasi ini dilakukan pada fitur assignment pada aplikasi edmodo. 

Dimana tahap aplikasi ini dapat berupa latihan. Untuk mengerjakan latihan 

peserta didik dapat melakukannya secara berkelompok. Pada tahap aplikasi 

ini, jika peserta didik dapat mengerjakan soal yang diberikan maka hal ini 

membuktikan bahwa peserta didik tersebut telah memahami konsep yang 

diberikan sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Pembelajaran synchronous dilakukan pada tahap penutup. Pada tahap 

penutup ini dilakukan menggunakan aplikasi zoom cloud meeting. Pada tahap 

ini perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 

dan bersama-sama mendiskusikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan.  

F. Karakteristik Materi Reaksi Redoks dan Elektrokimia 

Materi reaksi redoks dan elektrokimia adalah salah satu materi kimia kelas 

XII SMA pada semester ganjil. Berdasarkan silabus Kurikulum 2013  pada 

materi reaksi redoks dan elektrokimia, Kompetensi Dasar (KD) yang harus 
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dicapai oleh peserta didik dan penurunan Indeks Pencapaian Kompetensi 

(IPK) yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indeks Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indeks Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.3 Menyetarakan persamaan 

kimia reaksi redoks  

3.3.1 Menyetarakan reaksi redoks 

dengan menggunakan metoda 

setengah reaksi 

3.3.2 Menyetarakan reaksi redoks 

dengan menggunakan metoda 

perubahan bilangan oksidasi 

3.4 Menganalisis proses yang 

terjadi dalam sel Volta  

dan menjelaskan 

kegunaannya 

3.4.1 Menganalisis proses yang terjadi 

dalam sel Volta 

3.4.2 Menghitung nilai potensial sel 

berdasarkan data nilai 

potensial reduksi standar 

3.4.3 Menganalisis kegunaan sel 

Volta dalam kehidupan sehari-

hari 

3.5 Menganalisis faktor-faktor 

memengaruhi terjadinya 

korosi dan cara 

mengatasinya 

3.5.1 Menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya 

korosi. 

3.5.2 Menganalisis cara mengatasi 

terjadinya korosi. 

3.6 Menerapkan stoikiometri 

reaksi redoks dan hukum 

Faraday untuk menghitung 

besaran-besaran yang terkait 

3.6.1 Menentukan prinsip kerja sel 

elektrolisis. 

3.6.2 Menentukan reaksi yang terjadi 

di anoda dan katoda dalam 
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sel elektrolisis.  laruutan atau lelehan dengan 

elektroda inert pada sel 

elektrolisis. 

3.6.3 Menentukan reaksi yang terjadi 

di anoda dan katoda dalam 

laruutan atau lelehan dengan 

elektroda tidak inert pada sel 

elektrolisis. 

3.6.4 Menerapkan hukum Faraday 

untuk menghitung besaran-

besaran terkait sel elektrolisis. 

3.6.5 Menerapkan stoikiometri 

reaksi redoks untuk 

menghitung besaran-besaran 

terkait sel elektrolisis. 

3.6.6 Menganalisis penerapan sel 

elektrolisis dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Secara garis besar materi pokok yang akan dipelajari pada materi ini 

adalah penyetaraan persamaan reaksi redoks, sel volta, korosi dan sel 

elektrolisis. Analisis materi redoks dan elektrokimia berdasarkan contoh fakta, 

konsep, prinsip dan prosedur disajikan pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Dimensi Pengetahuan pada Materi Reaksi Redoks dan 

Elektrokimia (Jespersen et al., 2012) 

A. Contoh Fakta 

 1. Elektrokimia terdiri dari dua jenis, yaitu sel elektrokimia (sel 

volta) dan sel elektrolisis. 
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2. Pada sel volta, reaksi redoks akan menghasilkan arus listrik 

dengan mengubah reaksi kimia menjadi energi listrik. 

3. Pada sel volta, anoda merupakan elektroda negatif dan 

katoda merupakan elektroda positif.  

4. Pada katoda terjadi reaksi reduksi dan pada anoda terjadi 

reaksi oksidasi.  

5. Reaksi redoks terjadi di katoda.  

6. Baterai dapat menghasilkan energi listrik.  

7. Larutan yang digunakan dalam rangkaian sel volta adalah 

larutan elektrolit. 

B. Contoh Konsep 

 1. Elektrokimia adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara 

reaksi redoks dan aliran elektron (aliran listrik).  

2. Reaksi redoks adalah reaksi kimia yang melibatkan 

perubahan bilangan oksidasi pada tiap unsur.  

3. Reduktor (pereduksi) adalah zat yang mengalami oksidasi.  

4. Oksidator (pengoksidasi) adalah zat yang mengalami 

reduksi.  

5. Sel galvani atau sel volta adalah sel elektrokimia yang dapat 

menyebabkan terjadinya energi listrik dari suatu reaksi 

redoks yang spontan.  

6. Deret Volta adalah susunan unsur-unsur logam (kecuali 

hidrogen) berdasarkan potensial elektroda standarnya.  
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7. Elektroda adalah konduktor yang dilalui oleh arus listrik dari 

suatu media ke media lain.  

8. Katoda adalah elektroda yang bermuatan positif pada sel 

volta.  

9. Anoda adalah elektroda yang bermuatan negatif pada sel 

volta.  

10. Potensial sel adalah selisih potensial reduksi antara dua 

reaksi reduksi dari zat yang berbeda.  

11. Potensial elektroda standar adalah beda potensial hydrogen 

dengan elektroda logam lainnya pada suhu 25°C dengan 

konsentrasi ion-ion 1 M pada tekanan gas 1 atm.  

12. Potensial reduksi adalah kekuatan tarikan suatu elektroda 

yang mengandung partikel (ion atau molekul) yang dapat 

menarik elektron atau cenderung tereduksi.  

13. Potensial sel standar adalah potensial sel yang diukur pada 

suhu 25°C dengan konsentrasi ion-ion 1 M pada tekanan gas 

1 atm.  

14. Sel primer adalah sel volta yang tidak dapat diisi ulang jika 

sumber energinya habis.  

15. Sel sekunder adalah sel volta yang dapat diisi ulang jika 

sumber energinya habis. 

16. Sel elektrolisis adalah sel elektrokimia yang ketika listrik 

dilewatkan melalui senyawa ionik cair (lelehan) atau melalui 
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larutan elektrolit, terjadi reaksi kimia. 

C. Contoh Prinsip 

 1. Penyetaraan reaksi redoks dengan metode bilangan oksidasi 

berdasarkan jumlah peningkatan bilangan oksidasi dari 

reduktor sama dengan jumlah penurunan bilangan oksidasi 

dari oksidator. 

2. Penyetaraan reaksi redoks dengan metode setengah reaksi 

(ion elektron) berdasarkan jumlah elektron yang dilepas pada 

setengah reaksi oksidasi sama dengan jumlah elektron yang 

diserap pada setengah reaksi reduksi.  

3. Pada anoda yang bermuatan negatif terjadi pelepasan 

elektron sehingga reaksi yang terjadi adalah reaksi oksidasi. 

Sedangkan pada katoda yang bermuatan positif terjadi 

pengikatan elektron sehingga reaksi yang terjadi adalah 

reaksi reduksi.  

4. Reaksi redoks berlangsung spontan jika potensial selnya 

bernilai positif. Sebaliknya, reaksi redoks tidak berlangsung 

spontan jika potensial selnya bernilai negatif.  

5. Rumus potensial sel E°sel = E°katoda – E°anoda 

D. Contoh Prosedur 

 Langkah-langkah penyetaraan reaksi redoks dengan cara 

setengah reaksi.  

Suasana Asam 
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1. Tuliskan perubahan yang terjadi pada setengah reaksi 

reduksi dan oksidasi.  

2. Setarakan unsur-unsur yang mengalami reaksi redoks 

(mengalami perubahan bilangan oksidasi).  

3. Setarakan jumlah oksigen dengan menambahkan 1 

molekul H2O untuk setiap kekurangan 1 atom oksigen 

pada ruas yang kekurangan oksigen dan jumlah hidrogen 

dengan menambahkan ion hidrogen (H
+
) pada ruas yang 

kekurangan hidrogen. 

4. Setarakan jumlah muatan listrik dengan menambahkan 

elektron pada ruas yang muatan yang lebih positif.  

5. Setarakan jumlah pelepasan dan penerimaan elektron pada 

kedua persamaan setengah reaksi dengan cara mengalikan 

dengan bilangan tertentu, yang dapat menyamakan jumlah 

elektron diruas kiri dan kanan.  

6. Jumlahkan kedua persamaan setengah reaksi tersebut. 

Elektron disebelah kiri dan kanan tanda panah akan saling 

menghilangkan.  

Suasana Basa 

1. Tuliskan persamaan setengah reaksi reduksi dan oksidasi  

2. Setarakan jumlah unsur-unsur pada ruas kiri dan kanan 

yang mengalami perubahan biloks. 

3. Setarakan jumlah oksigen dan hidrogen dengan 
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menambahkan 2 molekul H2O untuk setiap kelebihan 1 

atom oksigen pada ruas yang kelebihan oksigen, dan 

menambahkan ion OH
-
 pada ruas yang kekurangan unsur 

hidrogen.  

4. Setarakan jumlah muatan ion dengan menambahkan 

elektron (e
-
) pada ruas kiri yang muatannya lebih positif.  

5. Setarakan jumlah pelepasan dan penerimaan elektron pada 

kedua persamaan setengah reaksi dengan cara mengalikan 

dengan bilangan tertentu, yang dapat menyamakan jumlah 

elektron diruas kiri dan ruas kanan.  

6. Jumlahkan kedua persamaan setengah reaksi dari reaksi 

reduksi tersebut. Elektron disebelah kiri dan kanan tanda 

panah akan saling menghilangkan.  

Langkah-langkah penyetaraan reaksi redoks dengan cara 

perubahan bilangan oksidasi 

1. Tentukan unsur dalam senyawa yang mengalami 

perubahan bilangan oksidasi dan tuliskan bilangan oksidasi 

diatas lambang atom masing-masing.  

2. Setarakan unsur-unsur yang mengalami perubahan biloks 

dengan mengisi koefisien yang tepat.  

3. Tentukan kenaikan jumlah bilangan oksidasi dan unsur 

yang mengalami oksidasi dan penurunan jumlah bilangan 

oksidasi dari unsur yang mengalami reduksi.  
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4. Samakan jumlah perubahan bilangan oksidasi dengan 

mengalikan dengan koefisien yang sesuai.  

5. Setarakan koefisien reaksi unsur-unsur lainnya.  

Langkah-langkah dalam penentuan potensial sel standar  

1. Tentukan anoda dan katoda berdasarkan reaksi redoks dari 

sel volta yang dilihat dari harga potensial standarnya.  

2. Harga potensial terkecil adalah anoda dan terbesar adalah 

katoda.  

3. Masukan kedalam rumus E°sel = EKatoda – EAnoda 

4. Sehingga didapatkan harga potensial sel standar. 

 

G. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing berorientasi proses dengan sistem flipped 

classroom bisa meningkatkan interaksi antara guru dan peserta didik dan dapat 

juga meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik (DeMatteo, 2019). 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Hidayati menyatakan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan flipped classroom dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di ranah pengetahuan, memberikan 

dampak yang positif terhadap sikap peserta didik serta efektif dalam 

meningkatkan keterampilan dari peserta didik (Hidayati et al., 2018). 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Nurhayati menyatakan bahwa model 

pembelajaran blended learning strategi flipped classroom menekankan pada 
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proses penemuan, dimana peserta didik mencari dan menemukan konsep yang 

dipelajari secara mandiri, dan guru berperan sebagai fasilitator selama 

kegiatan belajar mengajar (Nurhayati et al., 2019). Selain itu, Flipped-Guided 

Inquiry Based Learning (FGIL) materi kinetika kimia untuk mahasiswa tahun 

pertama menunjukkan hasil valid, praktis dan efektif serta dapat diterapkan 

oleh dosen dalam perkuliahan (Aumi & Mawardi, 2021). Penerapan sistem 

pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing memberikan 

dampak positif dalam pembelajaran kimia diantaranya materi hidrolisis garam 

(Nengsih & Mawardi, 2021), sifat koligatif larutan (Waer & Mawardi, 2021), 

ikatan kimia (Anjelina & Mawardi, 2021), kesetimbangan kimia (Ramadianti 

& Mawardi, 2021), dan bentuk molekul (Herpika & Mawardi, 2021) yang 

menunjukkan hasil valid dan praktis.  

H. Kerangka Berpikir 

Kasus pandemi Covid-19 terus meningkat sehingga berdampak terhadap 

dunia pendidikan. Untuk mengurangi penularan Covid-19, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan surat edaran mengenai peralihan 

sistem pembelajaran dari tatap muka (offline) ke daring (online). Selain itu, 

Kurikulum 2013 menuntut bahwa pembelajaran berpusat pada peserta didik 

dimana peserta didik diminta untuk aktif, inovatif dan kreatif. Dengan adanya 

pandemi Covid-19 dan tuntutan Kurikulum 2013, tantangan yang dihadapi 

guru yaitu guru harus memikirkan sistem pembelajaran yang sesuai dengan 

pembelajaran daring dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik serta 

dapat menciptakan peserta didik aktif dan interaktif dalam pembelajaran. 
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Dalam hal ini, cara yang dapat dilakukan sebagai solusi dari permasalahan 

yang terjadi adalah dengan melakukan pengembangan sistem pembelajaran 

flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing pada materi reaksi redoks dan 

elektrokimia. Diharapkan dengan ini dapat membantu peserta didik untuk 

tetap aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan terjalin interaksi antar peserta 

didik walaupun pembelajaran dilaksanakan dari rumah masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir 

  

Pandemi Covid-19 

terus meningkat 

Terjadi peralihan sistem 

pembelajaran tatap 

muka (offline) ke online 

Pembelajaran berpusat 

pada peserta didik sesuai 

tuntutan Kurikulum 2013 

Masalah : 

Guru harus menyesuaikan sistem pembelajaran dengan pembelajaran daring  

agar pembelajaran berpusat pada peserta didik dan peserta didik tetap aktif 

dalam pembelajaran 

Solusi : 

Perlu dikembangkan pembelajaran yang bisa diterapkan dalam pembelajaran 

daring (online) dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 

Dikembangkan sistem pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi reaksi redoks dan elektrokimia untuk kelas XII SMA 

Model pelitian menggunakan Model Plomp tahapan : tahap investigasi awal, 

tahap pengembangan atau pembuatan prototipe dan tahap penilaian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Sistem pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi reaksi redoks dan elektrokimia kelas XII SMA/MA dapat 

dikembangkan. 

2. Sistem pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi reaksi redoks dam elektrokimia yang dihasilkan 

dikategorikan valid dengan nilai sebesar 0,94 untuk validasi media 

sedangkan untuk validasi sistem pembelajaran sebesar 0,86 dan tingkat 

praktikalitasnya dikategorikan sangat praktis dengan rata-rata 

persentase dari peserta didik sebesar 87% sedangkan guru sebesar 

93%.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi guru diharapkan sistem pembelajaran flipped classroom berbasis 

inkuiri terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif yang digunakan 

untuk pembelajaran daring atau online dalam meghadapi era revolusi 

industri 4.0 yang berbasis digital. 
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2. Bagi peserta didik dapat menggunakan sistem pembelajaran flipped 

classroom berbasis inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran dan 

memudahkan dalam menemukan konsep. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan uji efektivitas 

dari sistem pembelajaran flipped classroom berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi reaksi redoks dan elektrokimia untuk kelas XII SMA/MA 

serta dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi. 
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